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DISKUSI DAN KESIMPULAN 

IX.I. Diskusi 

Pabrik mmuman beralkohol dari buah pi sang ini layak didirikan 

karena ditunjang oleh beberapa hal, antara lain : minuman beralkohol yang 

dihasilkan memiliki rasa dan aroma yang enak tapi tidak mahal. Selain itu juga, 

bahan baku buah pisang yang digunakan mudah diperoleh, harganya relatif 

murah, dan tidak tergantung musim. 

Produksi pisang di Indonesia cukup besar. Hampir seluruh wilayah 

Indonesia merupakan daerah penghasil pi sang dan berdasarkan data dari Biro 

Pusar Statistik (BPS), produksi pi sang di Indonesia terus meningkat setiap 

tahunnya. Dari total jumlah produksi minuman beralkohol dari buah pisang 

yang dihasilkan, sebanyak 60% direncanakan untuk diekspor ke luar negeri 

terutama negara-negara bagian Eropa sehingga dapat meningkatkan devisa 

negara serta dapat lebih meningkatkan nilai ekonomis dari buah plsang 

mengingat di negara-negara luar, harga buah pisang sangat mahal dan langka 

sehingga minuman benlkohol dari buah pisang dapat menjadi pilihan 

mmuman beralkohol yang disukai serta harganya lebih murah daripada 

minuman beralkohol yang diproduksi di negara-negara tersebut. Sedangkan 

sebanyak 40% akan dipasarkan di dalam negeri. Dengan demikian pemasaran 

untuk minuman beralkohol dari buah pi sang dapat bejalan dengan baik. 
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IX.2. Kesimpulan 

Dipandang dari segi ekonomis, dapat disimpulkan bahwa pabrik 

minuman beralkohol dari buah pisang layak didirikan. 

Hal ini dapat dikarenakan : 

,. Berdasarkan analisa ekonomi metode linear: 

1. ROE sebelum pajak adalah sebesar 43,8467% dan ROE setelah pajak 

adalah sebesar 30,6956'%, sedangkan ROE untuk pabrik dengan resiko 

rendah sampai tinggi adalah berkisar 11-44% (Aries & Newton, 1955) 

2. Pay Out Time (POT) sebelum pajak aaalah 2 tahun 4 bulan dan POT setelah 

pajak adalah 3 tahun 1 bulan, sedangkan POT untuk pabrik dengan re.,iko 

rendah sampai tinggi adalah pad a kisaran 2-5 tahun (Aries & Newton, 1955) 

3. ROR sebelum pajak adalah sebcsar 35,0774%. dan ROR sctelah pajak 

adalah sebesar 24,5565'~o 

4. Break Even Point (BEP) = 24,3548%, sedangkan saat ini Bank BNI 

memberikan pinjaman modal untuk kebutuhan industri kimia adalah dengan 

syarat BEP tidak lebih dari 60% 

,. Berdasarkan analisa ekonoll1i mctode IJ/.I'c(}IIt/I<!d ( 'u.I'h n()W : 

1. ROE sebelum pajak adalah sebesar 36,31665% dan ROE setelah pajak 

adalah sebesar 31,0273%, sedangkan ROE untuk pabrik dengan resiko 

rendah sampai tinggi adalah berkisar 11-44% (Aries & Newton, 1955) 

2. Pay Out Tune (POT) sebelu1ll pajak adalah 3 tahun 5 bulan dan POT 

setelah pajak adalah 3 tahun 11 bulan, sedangkan POT untuk pabrik dengan 

resiko rendah sampai tinggi adalah pada kisaran 2-5 tahun (Aries & 

Newton, 1955) 
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3. Discounted Cash Flow (DCF) adalah 27,39431% lebih besar daripada 

bunga di Bank saat ini (14%) 

4. Break I~ven Point (BEl') = 25,7305%, sedangkan saat ini Bank BNI 

memberikan pinjaman modal untuk kebutuhan industri kimia adalah dengan 

syarat BEl' tidak lebih dari 60% 

5. Dipandang daTi segi teknis, pabrik ini dapat berjalan secara lancar karena 

pengadaan bahan baku maupun bahan penunjang yang mudah diperoleh. 
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